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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

Penggunaan OPAC INLISLite terhadap Perilaku Pencarian Informasi Pemustaka di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Payakumbuh, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Penggunaan OPAC INLISLite berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Pencarian Informasi Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Payakumbuh. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis regresi linear 

sederhana yang menghasilkan persamaan Y = 28,320 + 0,371X, dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,371 yang bertanda positif. Hasil uji t menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 5,237 dengan signifikansi p < 0,001 (< 0,05), sehingga 

hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan diterima, sementara H0 ditolak. 

2) Hasil uji koefisien determinasi (R Square) menunjukkan bahwa Penggunaan 

OPAC INLISLite mampu menjelaskan 22,2% variasi Perilaku Pencarian 

Informasi Pemustaka, sedangkan sisanya sebesar 77,8% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain di luar model penelitian ini, seperti literasi informasi, bantuan 

pustakawan, kelengkapan koleksi, maupun pengalaman pengguna terhadap 

teknologi secara umum. 

3) Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penggunaan OPAC INLISLite 

oleh responden berada pada kategori sangat tinggi pada hampir seluruh 

indikator TAM (persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, sikap 

terhadap penggunaan, niat menggunakan, dan penggunaan aktual), meskipun 

ditemukan variasi skor pada aspek kemudahan mengoperasikan fitur tertentu. 

Sejalan dengan itu, perilaku pencarian informasi pemustaka berdasarkan 

tahapan Ellis (starting, browsing, differentiating, extracting, verifying, dan 
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ending) juga berada pada kategori sangat tinggi, dengan catatan bahwa 

kebiasaan mencatat informasi bibliografis (tahap extracting) belum 

sepenuhnya merata di kalangan pemustaka. 

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat penggunaan OPAC INLISLite oleh pemustaka, semakin baik pula perilaku pencarian 

informasi yang ditunjukkan. Namun demikian, mengingat besarnya pengaruh yang diperoleh 

masih tergolong sedang (22,2%), masih terdapat ruang yang cukup besar bagi faktor-faktor lain 

untuk turut memengaruhi perilaku pencarian informasi pemustaka, sehingga perlu dikaji lebih 

lanjut pada penelitian berikutnya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan 

yang dapat memengaruhi ruang lingkup hasil penelitian. Adapun keterbatasan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian ini hanya dilaksanakan pada satu lokasi, yaitu Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Payakumbuh, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan pada perpustakaan lain yang memiliki karakteristik 

pemustaka, layanan, atau sistem otomasi yang berbeda. 

2) Penelitian ini hanya menguji satu variabel bebas, yaitu Pemanfaatan OPAC 

INLISLite, terhadap Perilaku Pencarian Informasi Pemustaka. Nilai R Square 

sebesar 0,222 menunjukkan bahwa masih terdapat 77,8% variasi yang belum 

terjelaskan oleh model, sehingga kemungkinan besar dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti. 

3) Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner sehingga jawaban responden 

sangat bergantung pada persepsi dan kejujuran masing-masing individu. Selain 

itu, penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu tertentu (April–Juni 2026), 

sehingga hasil yang diperoleh hanya menggambarkan kondisi pada periode 

tersebut dan berpotensi berubah seiring perkembangan sistem maupun perilaku 

pemustaka. 

4) Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling pada 
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populasi yang tidak diketahui secara pasti, sehingga hasil penelitian bersifat 

representatif terhadap karakteristik sampel yang diteliti, namun tidak 

dimaksudkan untuk menggeneralisasi secara statistik terhadap seluruh populasi 

pemustaka. 

5.3  Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah ditemukan, peneliti 

memberikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji topik 

serupa:  

1. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang diduga turut 

memengaruhi perilaku pencarian informasi pemustaka, seperti literasi informasi, 

kualitas layanan pustakawan, kualitas sistem OPAC, kualitas informasi, 

kelengkapan koleksi, kepuasan pengguna, atau kompetensi digital pemustaka, 

mengingat variabel Pemanfaatan OPAC INLISLite pada penelitian ini hanya 

menyumbang 22,2% terhadap Perilaku Pencarian Informasi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada jenis perpustakaan lain, 

seperti perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, atau perpustakaan 

umum daerah lainnya, agar hasil penelitian dapat dibandingkan dan memiliki 

tingkat generalisasi yang lebih luas. 

3. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed 

methods untuk menggali lebih dalam pengalaman, hambatan, dan kebutuhan 

pemustaka dalam memanfaatkan OPAC INLISLite, sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku pencarian informasi. 

4. Bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Payakumbuh, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan evaluasi untuk meningkatkan sosialisasi dan 

pendampingan penggunaan OPAC INLISLite, khususnya pada aspek 

kemudahan pengoperasian fitur dan kebiasaan mencatat informasi bibliografis, 

agar pemanfaatan OPAC dapat berlangsung lebih optimal dan merata di kalangan 
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pemustaka. 

Dengan memperhatikan saran-saran ini, diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat memberikan kontribusi yang lebih mendalam dan komprehensif dalam 

pengembangan ilmu di bidang Perpustakaan dan Informasi, khususnya pada aspek 

pemanfaatan sistem otomasi perpustakaan dan perilaku pencarian informasi 

pemustaka, dapat terus berkembang. 
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